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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Adapun yang menjadi pedoman observasi dalam penelitian “Pola Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Terpencil, Tertinggal, Terluar di SD Negeri 117509 

Poldung Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara” adalah sebagai berikut: 

1. Cara guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agama Islam. 

2. Kelengkapan sarana dan prasarana. 

3. Kondisi kelas saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

 

  



 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara ini dibuat sebagai panduan dalam melakukan wawancara yang 

bersifat fleksibel yang di sesuai dengan situasi dan kondisi yang diberikan informan.Dalam 

wawancara ini peneliti menggunakan alat tulis untuk mencatat hasil selama proses 

wawancara berlangsung. 

B. Identitas Wawancara 

1. Nama: 

2. Tempat: 

3. Hari/Tanggal: 

4. Waktu 

C. Daftar Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SD Negeri 117509 Kecamatan Aek Natas Kabupaten 

Labuhanbatu Utara? 

2. Apa visi misi SD Negeri 117509 Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu 

Utara? 

3. Apakah sarana dan prasarana sudah memadai di SD Negeri 117509 Kecamatan 

Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

2. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah SD Negeri 117509 Kecamatan Aek 

Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

3. Pola atau cara apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran PAI di SD 

Negeri 117509 Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

4. Apakah ada keluhan dari guru tentang kesulitan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar PAI selama menjabat sebagai kepala sekolahdi SD Negeri 117509 

Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

5. Menurut bapak solusi apa yang tepat dalam mengatasi kesulitan belajar mengajar 

PAIdi SD Negeri 117509 Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

6. Apa harapan bapak terhadap guru PAI di SD Negeri 117509 Kecamatan Aek Natas 

Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

 

D. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI di dalam kelas? 



 

 

2. Bagaimana pola pembelajaran yang ibu terapkan dalam proses belajar mengajar 

PAI di dalam kelas? 

3. Apakah dalam menerapkan pola pembelajaran di kelas ibu menggunakan alat 

bantu? 

4. Metode apa yang biasa atau yang sering ibu gunakan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran PAI? 

5. Apakah ibu menggunakan media dalam menyokong pola pembelajaran PAI agar 

berjalan efektif? 

6. Apakah ada tantangan yang ibu alami atau dapati dalam menerapkan pola 

pembelajaran? 

7. Apa saja tantangan yang ibu dapati dalam menerapkan pola pembelajaran PAI 

tersebut? 

8. Bagaimana ibu menghadapi tantangan tersebut? 

9. Pola pembelajaran apa yang paling efektif menurut ibu? 

10. Apa yang akan ibu lakukan jika pola pembelajaran yang ibu terapkan tidak berjalan 

efektif? 

 

E. Wawancara dengan Peserta Didik 

1. Bagaimana pendapat adik mengenai pembelajaran PAI di kelas? 

2. Apakah adik senang dengan pembelajaran PAI di kelas? 

3. Bagaimana pendapat adik mengenai cara guru mengajar PAI di kelas? 

4. Apakah adik dapat memahami materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran 

PAI? 

5. Apakah menurut adik pembelajaran PAI membosankan? 

6. Apakah ada kendala atau masalah yang dihadapi dalam memahami pembelajaran 

PAI? 

7. Apakah adik sering menyimak materi PAI yang disampaikan guru? 

8. Apakah adik pernah tidak memperhatikan guru dalam mengajar? 

9. Apakah guru pernah memberikan hadiah atau reward atau pujian ketika adik 

mendapat nilai yang baik? 

 

  



 

 

Lampiran 3 

CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 

Judul  : Observasi Pola Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada         

    sekolah Terpencil, Tertinggal Terluar 

Tempat : SD Negeri 117509 Poldung Kecamatan Aek Natas Kabupaten   

    Labuhanbatu Utara 

Hari/Tanggal : Kamis, 10 Februari 2022 

Waktu  : 08.00 s/d 16.00 

 

 Pada hari kamis tanggal 24 Mei 2022 peneliti melakukan observasi yang pertama ke 

SD Negeri 117509 Poldung Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara. Peneliti 

berangkat pukul 08.00 dari rumah ditemani oleh ayah karena jalan kesana sangat sulit dan 

jauh jika ditempuh sendirian dengan cuaca yang kurang bagus peneliti melanjutkan 

perjalanan di bawah rintikan gerimis yang membuat jalan yang dilewati semakin licin, setelah 

melewati jalan yang bebatuan, terjal dan licin akhir nya peneliti tiba di lokasipenelitian pukul 

10.00 setelah menempuh perjalanan selama kurang lebih 2 jam perjalanan. 

 Setelah sampai disekolah peneliti melihat guru yang sedang mengajar PAI dengan 

cara menjelaskan materi didepan kelas, beberapa murid terlihat memperhatikan dan beberapa 

murid lainnya terlihat tidak fokus memperhatikan guru mengajar malah mengajak teman nya 

untuk bercerita dan ada juga murid yang mengganggu temannya. Tak lama setelah peneliti 

memperhatikan proses belajar mengajar PAI, bel istirahat pun berbunyi. Ada beberapa 

peserta didik sedang bermain bola kaki dan ada juga yang membeli makanan di kantin, 

mungkin karena saya tiba di waktu mendekati istirahat.  

 Kemudian peneliti berjalan menuju kantor dan melihat beberapa guru di ruangan 

tersebut, peneliti pun bersalaman kepada para guru lalu meminta ijin berkeliling sekolah, 

setelah mendapatkan ijin berkeliling peneliti pun melanjutkan kegiatan observasi dengan 

melihat ruangan-ruangan kelas yang sebagian terlihat indah dengan hiasan keterampilan dan 

ada juga beberapa kelas yang memprihatinkan, mulai dari dinding nya yang masih terbuat 

dari papan begitu juga dengan lantainya yang terdapat bolongan, atap kelasnya yang bocor 

serta meja dan kursinya banyak yang perlu diganti, lapangan sekolah yang sangat licin 

mungkin karena habis kena hujan dan dipakai untuk bermain bola kaki, lapangan tersebut 

memiliki ukuran yang kecil jika digunakan untuk upacara dan kegiatan olah raga lainnya. 



 

 

Lapangan olah raga ini juga berdekatan dengan jalan tempat orang-orang berlalu-lalang. 

Ruang guru dan perpustakaan di jadikan satu dalam ruangan, jamban atau kamar mandinya 

sudah tidak layak pakai dan jaringan internet atau telepon tidak tersedia. 

 Pada obervasi kedua yang dilakukan pada tanggal 07 Juni 2022 peneliti berangkat 

bersama adik sepupu menuju tempat penelitian di SD Negeri 117509 Poldung dengan 

melewari jalan yang rusak, bebatuan, terjal dan sangat licin dikarenakan hujan yang tiba pada 

malam hari, setelah menempuh perjalanan kurang lebih 2 jam akhirnya peneliti tiba di lokasi. 

Sesampainya di lokasi peneliti mengumpulkan informasi dari beberapa pihak yang 

bersangkutan dan mendapatkan data yang dibutuhkan dari wawancara bersama kepala 

sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan para peserta didik SD Negeri 117509 Poldung. 

Namun pada saat observasi kedua, peneliti tidak dapat berjumpa dengan kepala sekolah untuk 

melakukan wawancara. Kemudian pada hari berikutnya peneliti mendapat ijin untuk 

melakukan wawancara secara langsung di rumah kepala sekolah. Setelah mendapatkan 

banyak informasi dan data yang akurat peneliti mulai menganalisis dan memberi gambaran 

sesuai dengan fakta dan opini dilapangan. 

  



 

 

Lampiran 4 

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

Identitas Wawancara 

Nama informan  : Usman Juhri, SP.d (Kepala Sekolah SD Negeri 117509   

     Poldung) 

Tempat   : Rumah kepala sekolah SD Negeri 117509 Poldung  

Hari/Tanggal   : Rabu/ 08 Juni 2022 

Waktu    : 10.00 s/d selesai 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum pak, saya mahasiswi UINSU ingin meminta   

      waktunya sebentar untuk wawancara boleh pak? 

Informan : Wa’alaikumussalam, iya silakan 

Peneliti : Terimakasih sebelumnya pak, jadi yang ingin saya tanyakan ialah  

     mengenai sejarah singkat SD Negeri 117509 Poldung itu    

     bagaimana ya pak? 

Informan : Jadi sekolah ini berdiri pada masa bapak presiden Soeharto tahun   

    1982, yang mana pada masa beliau itu sangat mementingkan   

     pendidikan. Sangkin pentingnya pendidikan tersebut jika bisa   

     harus dipikul untuk dibawa kemana-mana, begitu. 

Peneliti : lalu apa yang menjadi visi dan misi sekolah SD Negeri 117509   

    Poldung ini ya pak? 

Informan : Visinya ialah menciptakan manusia yang cerdas sejalan dengan   

    visi dan misi PEMKAB Labura yaitu CSR, Cerdas,Sejahtera,   

    Religius. Dan kitapun di SD mengikuti visi dan misi bapak Bupati  

    cerdas, sejahtera, religius. 

Peneliti : Untuk kurikulumnya pak, menggunakan kurikulum apa yang   

    digunakan disekolah SD Negeri 117509 Poldung? 

Informan : Kurikulum sekarang itukan Pancaroba yang sering    

    membingungkan. Ada 3 kurikulum sekarang ini yang diterapkan   

    disekolah, jadi tergantung sekolah mau menerapkan yang mana,   

    sedangkan kita disini masih melanjutkan kurikulum K13 yang   

    disebut dengan Kurtilas. Dan kurikulum merdeka masih tahap   

    mengerjakan. 



 

 

Peneliti : Jadi untuk sarana dan prasarana apakah sudah memadai di SD   

    Negeri 117509. 

Informan : Sarana dan prasarana kalau untuk sekarang ini kita agak    

    tertinggallah, karena disana sini prasarananya sudah agak lapuk   

    begitu, gak dibagun dari tahun 1982 belum pernah direnovasi   

    gedungnya 

Peneliti : Pola atau cara apa yang sering digunakan guru PAI dalam proses   

    belajar mengajar, khususnya guru PAI pak? 

Informan : Caranya berbagai macam, kadang-kadang, ada diberikan sistem   

    CBSA atau Cara Belajar Siswa Aktif, ada kalanya siswa menggali  

     potensinya dengan pertanyaan dari guru, seperti itu. 

Peneliti : Jadi pak, selama menjabat sebagai kepala sekolah. Apakah ada   

    keluhan dari guru tentang kesulitan dalam proses kegiatan belajar   

    mengajar PAI? 

Informan : Ada, terutama yaitu akses jaringan internet tidak adadisana, jadi   

    mereka kesulitan untuk mengikutu perkembangan pendidikan   

    masa sekarang karena tidak ada jaringan internetnya. 

Peneliti : Jadi menurut bapak, solusi apa yang tepat dalam mengatasi   

    kesulitan belajar mengajar PAI? 

Informan : Solusi yang paling tepat adalah, kepada PEMKAB kami berharap  

    supaya membangun disana berupa tower supaya kami bisa   

    melaksanakan pembelajaran daring dan sebagai-sebagainya. 

Peneliti : Baik pak, mungkin sekian yang saya tanyakan. Terimakasih atas   

    waktunya pak, Wassalamu’alaikum 

Informan : Wa’alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

  



 

 

Identitas Wawancara 

Nama informan  :  Marni Wati Sipahutar (Guru PAI Sekolah SD Negeri   

     117509 Poldung) 

Tempat   : Ruang kelas 4 SD Negeri 117509 Poldung  

Hari/Tanggal   : Selasa / 07 Juni 2022 

Waktu    : 10.30 s/d selesai 

 

Peneliti  : Assalamu'alaikum ibu, bisa minta waktunya untuk wawancara   

    sebentar untuk wawancara mengenai penelitian skripsi saya? 

Informan : Wa'alaikumussalam, boleh nak silakan 

Peneliti : Baik bu terima kasih atas kesempatannya, jadi yang ini saya   

    tanyakan mengenai pembelajaran PAI, berapa mata pelajaran PAI  

    dilakukan dalam seminggu? 

Informan : Mata pelajaran PAI dilakukan sekali dalam seminggu yaitu pada   

    hari Kamis. 

 Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI di dalam kelas. 

Informan : Jadi proses pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas saya    

    memulainya dengan membaca doa belajar terlebih dahulu    

    bersama murid-murid, kemudian saya menjelaskan materi di   

    depan kelas lalu saya mengajak mereka untuk berdiskusi dan   

    melakukan tanya jawab untuk melatih pemahaman mereka   

    tentang materi yang telah disampaikan pada hari itu. 

Peneliti : Baik bu, jadi bagaimana pola pembelajaran yang ibu terapkan   

    dalam proses belajar mengajar Pai di kelas 

Informan :  Jadi untuk pola pembelajarannya saya akan menjelaskan materi   

    pembelajaran PAI secara lisan yaitu menggunakan metode   

    ceramah lalu dilanjutkan dengan berdiskusi seperti yang saya   

    katakan tadi, lalu di akhir saya membuat sesi tanya jawab, bagi   

    siswa atau peserta didik yang bisa menjawabnya saya akan   

    memberikan reward atau hadiah. 

Peneliti : Apakah dalam menerapkan pola pembelajaran di kelas ibu   

    menggunakan alat bantu? 

Informan : Untuk alat bantu saya tidak menggunakan dalam menyampaikan   

    materi pembelajaran saya hanya menjelaskan saja karena di   



 

 

    sekolah ini alat bantu atau sarana sangat terbatas atau tidak   

        memadai untuk dijadikan alat bantu dalam keberlangsungan   

    proses belajar mengajar PAI 

Peneliti : Apakah ada tantangan yang ibu alami atau dapati dalam    

    menerapkan pola pembelajaran? 

Informan : Jadi untuk tantangan yang sering saya alami dalam menerapkan   

    pola pembelajaran itu ialah yang pertama saya harus bisa    

    membagi waktu untuk menjelaskan materi pembelajaran dan saya  

    juga memiliki anak kecil untuk yang harus dijaga jadi saya   

    membawanya ke dalam kelas, tantangan lainnya juga sering saya   

    alami saat siswa kehilangan fokus untuk mendengarkan    

    penjelasan materi dari saya nah beberapa siswa memperhatikan   

    saya mengajar dengan baik dan beberapanya lagi bercerita atau   

    mengganggu teman yang ada di dekatnya. Nah seperti itu    

    tantangan tersendiri yaitu siswa-siswa yang terlalu aktif sehingga   

    saya merasa kewalahan untuk memberikan mereka pemahaman   

    dan pengertian mengenai materi pembelajaran PAI dan juga   

    sarana dan prasarana di sekolah ini juga kurang memadai seperti   

    ketiadaan alat bantu atau alat peraga pai untuk menunjang     

    keberlangsungan pembelajaran, dan juga akses internet yang tidak  

    ada sehingga saya merasa kesulitan untuk menyesuaikan tugas   

    sekolah dengan kurtilas atau kurikulum 13, dan juga saya sering   

    ketinggalan informasi mengenai perkembangan pendidikan yang   

    ada di luar. 

Peneliti : Bagaimana ibu menghadapi tantangan tersebut? 

Informan : Jadi yang pertama yang saya lakukan untuk permasalahan dari   

    peserta didik saya harus lebih sabar dalam menghadapi perang   

    mahasiswa yang berbeda-beda untuk sarana dan prasarananya   

    saya berharap kepada pemerintah agar lebih memperhatikan atau   

    dapat memenuhi sarana dan prasarana di sekolah ini dan untuk   

    jaringan atau akses internet saya juga berharap kepada pemerintah  

    agar di sekolah ini dapat didirikan tower untuk akses jaringan   

    internet agar kami dapat mengetahui perkembangan pendidikan di  

    luar sana. 



 

 

Peneliti  : Pola pembelajaran apa yang paling efektif menurut ibu? 

Informan   : Pola pembelajaran yang paling efektif untuk saat ini hanyalah   

     pola pembelajaran yang bermetode kan ceramah karena hanya itu  

     yang bisa digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Peneliti  : Jadi apa yang akan ibu lakukan jika pola pembelajaran yang ibu   

    terapkan tidak berjalan efektif? 

Informan : saya akan mencari pola pembelajaran lain agar pembelajaran   

    tersebut dapat berjalan secara kondusif, seperti jika para murid   

    bosan mendengarkan saya menjelaskan materi di depan saya akan  

    melakukan sesi tanya jawab. nah, bagi siswa yang dapat    

    menjawab pertanyaan saya, saya akan memberikannya hadiah,   

    seperti itu. 

Peneliti  : Baik bu, terimakasih sebelumnya bu atas waktunya,  

    Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Informan : Wa'alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh  



 

 

Identitas Wawancara 

Nama informan  : (Peserta didik SD Negeri 117509 Poldung) 

- Puja Ayu Andira 

- Rehansyah Sipahutar 

- Dwi Prisilia 

- Zahra Asylfa 

- Arsyila Mawara 

Tempat   : Ruang kelas 4SD Negeri 117509 Poldung  

Hari/Tanggal   : Rabu/ 08 Juni 2022 

Waktu    : 10.00 s/d selesai 

 

Peneliti : Assalamualaikum adik, boleh kakak minta waktunya sebentar   

    untuk bertanya sedikit saja. 

Informan : iya kak boleh 

Peneliti : Bagaimana pendapat adik mengenai pembelajaran PAI di kelas? 

Informan : Enak kak 

Peneliti : Apakah adik senang dengan pembelajaran PAI di kelas? 

Informan : Senang kak 

Peneliti : Bagaimana pendapat adik mengenai cara guru mengajar PAI di   

    kelas? 

Informan : Bagus kak 

Peneliti : Apakah adik dapat memahami materi yang disampaikan guru   

    dalam pembelajaran PAI? 

Informan : Kadang-kadang paham kak kadang-kadang enggak. 

Peneliti : Apakah menurut adik pembelajaran PAI membosankan 

Informan  : kadang kak 

Peneliti : Apakah ada kendala atau masalah yang dihadapi dalam    

    memahami pembelajaran PAI 

Informan  : Ada kak, kadang kurang fokus, sama sering di gangguin teman. 

Peneliti  : Apakah adik sering menyimak materi PAI yang disampaikan   

    guru? 

Informan : Kadang kak, hehe 

Peneliti : Apakah adik pernah tidak memperhatikan guru dalam mengajar 

Informan  : Pernah kak 



 

 

Peneliti : Apakah guru pernah memberikan hadiah atau reward atau pujian   

    ketika adik mendapat nilai yang baik? 

Informan : Pernah kak, di kasih uang 

Peneliti  : Baik, sudah selesai dik. Terimakasih ya sudah bersedia kakak   

    tanyain 

Informan : iya kak 

Peneliti  : kakak tutup ya, wassalamu'alaikum 

Informan : wa'alaikumussalam kak  



 

 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

 

Sekolah SD Negeri 117509 Poldung 

 

Wawancara dengan bapak H. Usman Juhri, S.Pd selaku kepala sekolah SD Negeri 117509 Poldung 

  



 

 

 

Wawancara dengan ibu Marni Wati Sipahutar, S.Pd selaku guru PAI SD Negeri 117509 Poldung 

 

Wawancara dengan Puja Ayu Andira kelas 4 



 

 

 

Wawancara dengan Rehansyah Sipahutar kelas 4 

 

Wawancara dengan Dwi Prisilia kelas 4  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Jahra Asylfa kelas 4 

 

Wawancara dengan Arsyila Mawara kelas 4 
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